V. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penambahan tepung daun
salam ke dalam ransum puyuh petelur sebanyak 3% dapat meningkatkan berat
telur puyuh dan tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi ransum, massa
telur, produksi telur harian, dan konsumsi ransum. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan tepung daun salam dapat mengganti antibiotic growth promotore
sintetis zinc bacitracin dalam’ ransum: puyuh 'petelur karena-menunjukkan hasil
yang sama jika dibandingkan dengan ransum yang ditambahkan zinc bacitracin.
5.2. Saran

Saran yang dapat penulis berikan yaitu sebaiknya dilakukan penelitian
lanjutan mengenai penambahan ekstrak daun salam ke dalam ransum atau
membuat infusa daun salam yang diberikan ke dalam air minum puyuh sebagai
feed additive. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya menggunakan ransum kontrol
tanpa penggunaaan AGP sintetis. Selain itu pengujian terhadap organ dalam
puyuh juga perlu dilakukan untuk-membuktikan lebih jelas apakah penambahan
tepung daun salam atau jenis. pengolahanlainnya bisa berpengaruh terhadap

performa dan kesehatan puyuh.
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